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abstrak— Pelestarian budaya pada siswa sekolah dasar adalah upaya menumbuhkan 

kecintaan siswa terhadap budaya lokal. Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui peran 
permainan lompat tali tradisional terhadap upaya pelestarian budaya pada siswa sekolah 
dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Data 
yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari frasa, klausa, atau kata-
kata yang diambil dari jurnal nasional dan buku elektronik. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode simak dan catat. Sedangkan untuk validasi data, penelitian ini 
menggunakan triangulasi teori. Temuan dari penelitian ini meliputi: 1) Penggunaan media 
untuk memperkenalkan budaya lokal, dan 2) Meningkatkan rasa cinta dan kebanggaan 
terhadap budaya sendiri, 3) Melestarikan budaya lokal secara aktif dan menyenangkan, 4) 
Mendorong pelestarian budaya secara aktif di lingkungan sekolah, dan 5) Meningkatkan 
interaksi sosial dan toleransi budaya. Simpulan di dalam penelitian ini, terdapat 5 peran 
yang dapat dilakukan untuk mengetahui peran permainan lompat tradisional terhadap 
upaya pelestarian budaya. 
Kata kunci—Pelestarian Budaya, Lompat Tali, Siswa Sekolah Dasar 

 
Abstract— Cultural preservation in elementary school students is an effort to foster 

students' love for local culture. The purpose of this study is to determine the role of 
traditional jump rope games on cultural preservation efforts in elementary school 
students. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) method. The data in this 
study is secondary data in the form of phrases, clauses, or words taken from national 
journals and eBooks. Data collection is conducted through observation and note-taking. 
Meanwhile, the validation technique used is theory triangulation. The findings of this 
study are: 1) The use of media to introduce local culture, and 2) Instilling a sense of love 
and pride in one's own culture, 3) Preserving local culture in an actively and fun way, 4) 
Encourage active cultural preservation in the school environment, and 5) Increasing social 
interaction and cultural tolerance. In conclusion, there are 5 roles that can be done to 
determine the role of traditional jumping games on cultural preservation efforts. 
Keywords— Cultural Preservation, Jumping Rope, Elementary School Students 
 

PENDAHULUAN 
Pelestarian budaya di negara kita sangat penting untuk dilakukan. Menurut 

Laudra dkk. (2021) pelestarian budaya adalah upaya kegiatan mempertahankan suatu 
hal yang berasal dari sekelompok masyarakat. Pelestarian budaya merupakan upaya 
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tindakan menjaga identitas atau karakter suatu bangsa (Rahmiati dkk., 2025) dengan 
warisan budaya yang diturunkan kepada generasi seterusnya (Suryadi dalam 
Hernawati dkk., 2025). Jadi dapat disimpulkan, bahwa pelestarian budaya adalah 
salah satu tindakan mempertahankan suatu budaya bagi identitas bangsa.  

Tujuan pelestarian budaya adalah untuk memastikan warisan budaya tetap bisa 
dinikmati oleh generasi mendatang (Tsabit dkk., 2025). Selain itu, Agustin dkk. (2025) 
berpendapat bahwa dengan dilaksanakan pelestarian budaya, dapat membantu 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga warisan budaya bangsa. Disisi 
lain, pelestarian budaya diharapkan bisa mengembangkan eksistensi budaya di setiap 
daerah (Ulrahma, 2024).  

Pelestarian budaya memiliki manfaat yang kolosal dalam memperkaya 
keberagaman bangsa. Menurut Shofiyani dkk. (2025) manfaat pelestarian budaya 
yaitu, generasi selanjutnya dapat mempelajari nilai-nilai budaya yang terkandung 
dalam kegiatan budaya. Selain itu, Muftizar dkk. (2024) mengatakan bahwa, hal ini 
bermanfaat untuk menjaga keaslian serta keutuhan budaya tersebut. Disisi lain, usaha 
ini dapat berguna untuk pengetahuan pariwisata dan pendidikan (Revianur, 2020). 
Pelestarian budaya dapat dilakukan dengan menjaga warisan budaya, yaitu salah 
satunya melalui permainan tradisional lompat tali. 

Lompat tali adalah permainan tradisional yang menguji kelincahan kaki. 
Berdasarkan Utami dkk. (2022), permainan ini dapat dimainkan oleh satu orang atau 
lebih, dengan menggunakan tali yang diayunkan. Selain itu Rosdaliani dkk. (2024) 
mengatakan bahwa, lompat tali adalah permainan tradisional yang Indonesia yang 
melakukan gerakan melompat, berlari, dan mendarat. Disisi lain, lompat tali adalah 
permainan yang menggunakan tali dengan kedua tangan, mengayunkannya 
melewati kepala hingga kaki, lalu melompati tali tersebut. (Warsiyanti, 2019). 

Cara bermain lompat tali sangat sederhana dan mudah. Menurut Mu’mala dan 
Nadlifah (2019) langkah pertama bermain lompat tali yaitu, para pemain melakukan 
hom-pim-pah terlebih dahulu, dua orang memegang tali, dan lainnya melakukan 
pingsut untuk mendapat giliran siapa yang meloncat terlebih dahulu. Pada saat tali 
diputar, pemain menghindari dengan cara meloncat (Isyanti, 2023). Pemain yang 
menang yaitu pemain yang bertahan sampai akhir permainan (Sumarsono, 2022), 
sedangkan pemain yang terjerat tali karet, harus menggantikan posisi pemegang tali 
(Bangsawan, 2019).  

Permainan ini memiliki banyak manfaat. Menurut Susanti dkk. (2022) manfaat 
lompat tali adalah anak dapat menyesuaikan gerakan tubuh untuk melatih 
keseimbangan. Selain itu, Keen Achroni dalam Mu’amala dan Nadlifah (2019) 
berpendapat bahwa lompat tali dapat membuat anak gembira. Disisi lain, lompat tali 
dapat meningkatkan kekuatan otot-otot kaki (Sojiono dalam Ashari dan Hidayat, 
2025). 

Permainan lompat tali masih banyak dimainkan oleh siswa sekolah dasar. 
Menurut Maulia (2023) siswa sekolah dasar dikenal sebagai anak-anak dalam usia 6-
12 tahun. Sedangkan Lestari dkk. (2020) berpendapat bahwa, siswa sekolah dasar 
merupakan peserta didik yang melakukan pembelajaran paling dasar dalam 
pendidikan. Disisi lain, siswa sekolah dasar adalah anak-anak yang sedang 
menghadapi proses perubahan fisik maupun psikologis yang signifikan 
(Lessy dkk., 2022).  



Indah Riyani & Cahyo Hasanudin                                                               Peran Permainan Lompat…. 

Bojonegoro, 28 Juni 2025 289                          Prosiding Seminar Nasional 

Permainan ini sangat cocok apabila dilakukan oleh siswa sekolah dasar dengan 
karakteristik yang aktif. Menurut Muqodas (2015) karakteristik siswa sd tidak lepas 
dari kreativitas bermain. Sedangkan Sengkey (2023) berpendapat bahwa, siswa 
sekolah dasar lebih banyak bergerak aktif daripada orang dewasa. Disisi lain mereka 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi (Mustadi dkk., 2020). Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga membuat mereka mudah 
dalam berimajinasi.  

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena permainan tradisional 
merupakan bagian dari warisan budaya bangsa yang kini mulai tergerus oleh 
perkembangan teknologi. Melalui penelitian ini, dapat ditunjukkan bagaimana peran 
permainan lompat tali tidak hanya menghibur, tetapi juga terdapat nilai budaya. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yang 
merupakan pendekatan untuk menganalisis hasil temuan dari berbagai penelitian 
yang telah dikaji sebelumnya (Triandini et al., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 
2024). 

Studi ini mengandalkan data sekunder. Umaroh dan Hasanudin (2024) 
menyebutkan bahwa data sekunder meliputi artikel ilmiah yang berasal dari jurnal, 
serta informasi yang diperoleh dari buku referensi dan dokumen terkait dengan topik 
penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi klausa, frasa, 
kata, dan kalimat yang bersumber dari jurnal nasional serta buku elektronik (ebook) 

Teknik pengumpulan data pada studi ini menggunakan metode simak dan catat. 
Metode ini merupakan prosedur dengan cara mengamati suatu objek untuk 
memperoleh informasi, lalu mendokumentasikan hasil pengamatan tersebut (Jannah 
et al., 2017). Dalam konteks penelitian ini, metode simak dilakukan dengan mengutip 
isi dari jurnal dan buku, kemudian menganalisis sumber tersebut guna 
menyelaraskan isi penelitian. Sementara itu, metode catat diterapkan dengan 
mendokumentasikan informasi yang ditemukan dari sumber-sumber tersebut, serta 
memilah kalimat yang relevan untuk dijadikan rujukan dalam penelitian ini.     

Metode validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 
Menurut Alfansyur dan Mariyani (2020), triangulasi melibatkan pemeriksaan dan 
perbandingan data yang diperoleh dari berbagai sumber. Penelitian ini 
mengaplikasikan triangulasi teori, di mana teori yang ada dan hasil penelitian 
digunakan untuk memverifikasi dan memperkuat pemahaman yang lebih 
menyeluruh terhadap pernyataan yang dikemukakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran permainan lompat tali tradisional terhadap upaya pelestarian budaya 
pada siswa sekolah dasar dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
1. Media Pengenalan Budaya Lokal 

Permainan lompat tali dapat memperkenalkan siswa sekolah dasar pada salah 
satu bentuk budaya tradisional yang telah diwariskan. Melalui permainan ini, siswa 
sekolah dasar menjadi lebih mengenal jenis permainan tradisional dan menyadari 
bahwa budaya lokal memiliki nilai yang patut dilestarikan. Permainan tradisional 
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pada zaman sekarang sudah banyak tergantikan dan ditinggalkan oleh permainan 
digital. Dampaknya, permainan tradisional menjadi hilang dan tidak bisa diwariskan 
kepada generasi selanjutnya (Asri dkk., 2021). Mulyani dalam Asih dan El-Yunusi 
(2024) menekankan bahwa permainan tradisional sudah dianggap ketinggalan zaman 
perkara munculnya permainan digital. Sedangkan, integrasi permainan tradisional ke 
dalam permainan siswa sekolah dasar dapat mengajarkan nilai-nilai karakter yang 
esensial (Santoso dalam Astuti dan Thohir, 2025). 
 
2. Menumbuhkan Rasa Cinta dan Bangga terhadap Budaya Sendiri 

Ketika siswa terbiasa memainkan permainan tradisional seperti lompat tali, 
mereka akan mulai mencintai dan menghargai warisan budaya bangsa. Perkara ini 
penting untuk membangun identitas budaya dan menumbuhkan rasa bangga 
menjadi bagian dari masyarakat Indonesia yang kaya akan tradisi. Identitas budaya 
terhadap siswa sekolah dasar dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan 
karakter (Sarumaha dkk., 2024). Anggraeni dan Budi (2023) berbendapat bahwa 
dengan menerapkan rasa cinta terhadap budaya akan menumbuhkan sikap 
pembelaan terhadap tanah air. Disisi lain Siregar, dkk. (2025) menekankan bahwa, 
menjaga warisan lokal sangat krusial agar tidak terpengaruh budaya modernisasi. 
 
3. Melestarikan Budaya Lokal secara Aktif dan Menyenangkan 

Permainan lompat tali tidak hanya mengenalkan budaya secara teori, tetapi juga 
melibatkan siswa secara langsung dalam aktivitas budaya tersebut. Cara ini lebih 
efektif karena bersifat menyenangkan pada siswa sekolah dasar. Siswa dapat 
menunjukkan kegembiraannya saat bermain leluasa bersama teman. Hal ini 
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, karena siswa tidak hanya 
menerima informasi, tetapi juga mengalami nilai-nilai budaya secara langsung. 
Menurut Indriani dan Malasari (2020) permainan tradisonal menciptakan bermain 
yang menyenangkan serta kesan belajar kebudayaan yang mengesankan. 
 
4. Mendorong Pelestarian Budaya secara Aktif di Lingkungan Sekolah 

Rutin melibatkan permainan lompat tali dalam kegiatan sekolah, siswa secara 
tidak langsung menjadi pelaku aktif dalam melestarikan budaya. Ini memberi 
dampak nyata karena budaya tidak hanya diajarkan, tetapi juga dipraktikkan. 
Melalui pengalaman langsung, siswa akan lebih mudah menghargai nilai-nilai yang 
terdapat didalam permainan tradisional, serta memotivasi siswa untuk belajar 
melestarikannya di lingkungan sekolah. Al Mubarok dkk. (2025) berpendapat 
bahwa, dukungan dari guru di sekolah membentuk siswa untuk melestarikan dan 
merawat budaya lokal. 
 
5. Meningkatkan Interaksi Sosial dan Toleransi Budaya 

Permainan ini dilakukan secara berkelompok, yang mendorong siswa untuk 
saling berkomunikasi dan bekerja sama. Melalui permainan berkelompok, siswa 
dapat belajar memahami peran masing-masing, dan melatih tanggung jawab dalam 
kelompok. Siswa yang bermain secara kelompok, akan lebih menghargai perbedaan 
keberagaman yang ada didalamnya. Menurut Atmaja (2020) keberagaman budaya 
dapat menjadi sarana pembelajaran untuk membangun sikap sosial saling 
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melengkapi. Sedangkan, interaksi sosial dalam komunikasi yaitu hubungan timbal 
balik antara individu atau kelompok (Muslim, 2013). Jadi, hubungan interaksi sosial 
dan toleransi budaya pada permainan tradisional lompat tali pada siswa sekolah 
dasar, dapat menjadi wadah yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 
kebersamaan dan saling menghargai.

Berikut adalah beberapa gambar di sekolah dasar yang sudah menerapka 
permainan tradisional lompat tali di lingkungan sekolahnya. 
 
 

Gambar 1 

 

Gambar 2 

 
 

Gambar 3 

  
 
SIMPULAN 

Simpulan peran permainan lompat tali tradisional terhadap upaya pelestarian 
budaya pada siswa sekolah dasar adalah 1) Media pengenalan budaya lokal, 2) 
Membangun rasa hormat dan kebanggaan terhadap budaya asli, 3) Melestarikan 
budaya lokal secara aktif dan menyenangkan, 4) Mendorong pelestarian budaya 
secara aktif di lingkungan sekolah, dan 5) Meningkatkan interaksi sosial dan 
toleransi budaya. 
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